
Comit: Communication, Information and Technology Journal 
Volume	2	Nomor	2	(2024)				196-203		 E-ISSN 2986-5395 

DOI:	10.47467/comit.v2i2.133	
	

 

196 | Volume 2 Nomor 2  2024 
 

 
Pemanfaatan	Teknologi	Sebagai	Sumber	Informasi	Bagi	Mahasiswa	Dalam	

Menyelesaikan	Tugas	

 
Ummi	Nur	Afinni1,	Alimatusakdia	Panggabean2,	Nidi	Syahputri3,	Puan	Fadhila4	

Universitas	Islam	Negeri	Sumatera	Utara	Medan	
umminurafinni@gmail.com,	alimapanggabean0407@gmail.com,	

nidisyahputri@gmail.com,	puanfadhila@gmail.com	
	
	

ABSTRACT	
		 In	current	 technological	developments	 the	use	of	 technology	as	a	 source	of	
information	 for	 students	 is	 very	 helpful,	 especially	 Google	 Scholar	 in	 helping	 find	
scientific	work	in	the	form	of	abstract	articles	and	so	on.	This	study	aims	to	examine	the	
use	of	technology	as	a	source	of	information	and	the	use	of	Google	Scholar	in	helping	to	
complete	 assignments.	 The	 research	 method	 used	 is	 descriptive	 qualitative	 method.	
With	 data	 collection	 techniques	 through	 interviews	 for	 information	 data	 collection	
carried	out	by	researchers	by	asking	questions	to	informants.	The	results	of	the	analysis	
show	that	the	use	of	technology	as	a	source	of	information,	especially	the	use	of	Google	
Scholar	in	completing	tasks	is	very	helpful	in	making	scientific	work,	because	it	provides	
academic	literature	or	various	scientific	works	and	various	scientific	disciplines	in	the	
form	of	abstract	books,	articles	and	so	on.	 	 	 	
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ABSTRAK	
Dalam	 perkembangan	 teknologi	 saat	 ini,	 pemanfaatan	 teknologi	 sebagai	

sumber	informasi	bagi	mahasiswa	sangat	membantu	terutama	google	scholar	dalam	
membantu	 mencari	 karya	 ilmiah	 berupa	 artikel,	 abstrak	 dan	 lain	 sebagainya.	
Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengkaji	 pemanfaatan	 teknologi	 sebagai	 sumber	
informasi	dan	pemanfaatan	Google	Scholar	dalam	membantu	menyelesaikan	tugas.	
Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	metode	deskriptif	kualitatif.	Dengan	teknik	
pengumpulan	 data	 melalui	 wawancara	 untuk	 pengumpulan	 data	 informasi	 yang	
dilakukan	 oleh	 peneliti	 dengan	 mengajukan	 pertanyaan-pertanyaan	 kepada	
narasumber.	 Hasil	 analisis	 menunjukkan	 bahwa	 pemanfaatan	 teknologi	 sebagai	
sumber	informasi	terutama	pemanfaatan	Google	Scholar	dalam	menyelesaikan	tugas	
sangat	 membantu	 dalam	 membuat	 karya	 ilmiah,	 karena	 menyediakan	 literatur		
akademis	atau	berbagai	karya	ilmiah	dari	berbagai	disiplin	ilmu	baik	berupa	buku,	
abstrak,	maupun	artikel	dan	lain	sebagainya.		

Kata	Kunci:	 Teknologi,	Informasi,	Google	Scholar	
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PENDAHULUAN	

Perkembangani	 ilmui	 pengetahuani	 dani	 teknologii	 seiringi	 dengan		
perkembangani	 manusia.	 Perkembangani	 itui	 menyebabkani	 perubahani	 yang		
berartii	bagii	manusia.	Mediai	dijadikani	sebagaii	wadahi	pembelajaran.	Mediai	telah		
menjadii	suatui	kebutuhani	pokoki	(primer)i	bagii	manusia.	Mediai	elektronik	dalam		
perkembangannyai	 bermetamorfosisi	 kei	 dalami	 duniai	 maya.	 Perkembangan		
teknologii	informasii	yangi	begitui	pesat,i	memungkinkani	diterapkannyai	cara-cara		
yangi	 lebihi	 efisieni	untuki	produksi,i	 distribusii	dani	konsumsii	barangi	dani	 jasa.		
Padai	 erai	 informasii	 ini,i	 jaraki	 geografisi	 tidaki	 lagii	 faktori	 penentui	 dalam		
hubungani	antari	manusiai	ataui	antari	lembagai	usaha,i	sehinggai	duniai	ini	menjadi	
suatui	kampungi	globali	ataui	disebuti	Globali	Village.	
		 Ilustrasii	 diatasi	 menggambarkani	 bahwai	 sebagiani	 besari	 kehidupan	
manusiai	 membutuhkani	 teknologii	 dani	 mediai	 untuki	 membantui	 kelancaran		
tujuani	 yangi	 hendaki	 dicapai.	 Seorangi	 pendidiki	 memanfaatkani	 mediai	 saat		
menyampaikani	 materii	 pembelajarani	 sehinggai	 disebuti	 sebagaii	 media		
pembelajaran.	Haagi	dani	Keni	dalami	Abduli	Kadiri	dani	Terrai	(2013)i	menyatakan		
teknologii	 informasii	 merupakani	 seperangkati	 alati	 yangi	 membantui	 manusia		
bekerjai	 dengani	 informasii	 dani	 hal-hali	 yangi	 berkaitani	 dengani	 pemrosesan		
informasi.i	 Hinggai	 saati	 inii	 taki	 terhitungi	 beragami	 inovasii	 teknologii	 media		
informasii	dani	komunikasii	yangi	telahi	dibuati	manusia,i	khususnyai	sebagaii	alat		
bantui	pembelajaran.	
		 Perkembangani	 teknologii	 padai	 masai	 saati	 inii	 sudahi	 semakini	 canggih.	
Perkembangani	 teknologii	saati	 inii	mengarahi	kei	serbai	digital.i	Padai	erai	digital		
saati	inii	kebutuhani	informasii	kiani	harii	makini	meningkati	dikarenakani	tuntutan		
zamani	yangi	semakini	canggihi	dani	pengetahuani	yangi	semakini	berkembangi	dan		
menjadikani	 teknologii	 sebagaii	 alati	 yangi	 mampui	 membantui	 sebagiani	 besar		
kebutuhani	manusiai	(Wawan:i	2017).		Salahi	satui	bentuki	perkembangan		teknologi		
itui	adalahi	teknologii	informasi.	

Teknologii	 informasii	merupakani	suatui	teknologii	yangi	digunakani	untuk		
mengolahi	 data,i	 termasuki	 memproses,i	 mendapatkan,i	 menyusun,i	 menyimpan,	
memanipulasii	 datai	 dalami	 berbagaii	 carai	 untuki	menghasilkani	 informasii	 yang		
berkualitas,i	 sesuaii	 dengani	 Undang–undangi	 Republiki	 Indonesiai	 Nomor	 19		
Tahuni	2016i	tentangi	Transaksii	Elektroniki	Pasali	1i	Ayati	3i	menyebutkani	bahwa	
teknologii	 informasii	 adalahi	 suatui	 tekniki	 untuki	 mengumpulkan,i	 menyiapkan,	
menyimpan,i	memproses,i	mengumumkan,i	menganalisis,i	dan/ataui	menyebarkan	
informasi.i	Teknologii	informasii	yangi	adai	sekarangi	sudahi	semakini	memudahkan		
untuki	 mendapatkani	 informasi,i	 karenai	 itui	 teknologii	 informasii	 sangat	
berpengaruhi	dalami	komunikasii	sehari-harii	dani	jugai	mendukungi	dalami	bidang	
pendidikan,i	penelitian,i	bisnis,i	dani	sebagainya.	
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	Hali	 inii	 sejalani	dengani	 yangi	dikatakani	olehi	Fatmawatii	 (2015)i	bahwa		
kebutuhani	 informasii	 berkaitani	 dengani	 masalahi	 yangi	 dihadapii	 seseorang.	
Ketikai	 seseorangi	 merasai	 informasii	 yangi	 dimilikii	 kurang,i	 merekai	 mengisi	
kesenjangani	 pengetahuani	 dengani	 mencarii	 informasii	 darii	 pengetahuani	 yang	
tidaki	 merekai	 milikii	 padai	 mediai	 yangi	 merekai	 pilih.	 Makai	 darii	 itui	 muncul	
keinginani	yangi	besari	respondeni	untuki	memperolehi	informasii	yang	dibutuhkan	
sesuaii	dengani	penelitiani	respondeni	melaluii	mediai	Googlei	Scholar.i		

Informasii	yangi	tadinyai	suliti	diperoleh,i	saati	inii	bukanlahi	hali	yangi	sulit		
lagi.	Dengan	memanfaatkani	searchi	engine,i	pencariani	informasii	dapati	dilakukan	
dengani	mudahi	baiki	berupai	data,	berita,i	file,i	gambar,i	musik,i	dani	film.i	Search	
enginei	 memberikan	 hasili	 pencariani	 yangi	 mencakupi	 keseluruhani	 isii	 dari	
beragami	situsi	yangi	tersediai	dalami	worldi	widei	web.i	Searchi	enginei	ataui	mesin	
pencarii	 merupakani	 suatui	 programi	 yangi	 digunakani	 olehi	 penggunai	 internet	
dalami	mencarii	dokumen-dokumeni	berdasarkani	katai	kuncii	ataui	keywordi	dari	
sebuahi	 informasii	 yangi	 ingini	 diketahui,i	misalnya:i	 produk,i	 jasai	 layanan,i	 atau	
berita.i	 Selaini	 itui	 search	 engine	 berfungsii	 memberikani	 kemudahani	 dalam	
mencarii	 informasii	 yangi	 dibutuhkani	 olehi	 penggunai	 interneti	 dengani	 cara	
memasukkani	 keywordi	 yangi	 berkaitani	 dengani	 informasii	 yangi	 diinginkan.	
Namuni	 dibutuhkani	 ketelitiani	 sertai	 kecermatani	 dalami	 memasukkan	 keyword	
karenai	 akani	 berpengaruhi	 terhadapi	 informasi-informasii	 yangi	 ditampilkani	 di	
searchi	enginei	tersebut.i	Adapuni	searchi	enginei	sendirii	mempunyaii	banyaki	jenis.	
Lubisi	 dalami	Novianto	 (2013)	menyebutkani	 adai	 beberapai	 searchi	 enginei	 yang	
dapati	 digunakani	 sebagaii	 sumberi	 pencarianinformasii	 bagii	 penggunai	 internet,	
yaitu:i	Google,i	Yahoo!,i	Bing,i	Baidu,i	Yandex,i	DuckDuckGo,i	Ask.	
		 Googlei	 dikenali	 luasi	 dani	 populeri	 dii	 kalangani	 masyarakati	 dalami	 hal	
layanani	 pencariani	 webnyai	 dani	 hali	 itui	 berdampaki	 terhadapi	 kesuksesan	
perusahaani	 ini.i	 Halamani	webi	 yangi	 disediakani	 olehi	 situsi	 Googlei	 inii	 berupa	
miliarani	web,i	sehinggai	parai	penggunai	interneti	dapati	mencarii	informasii	yang	
merekai	 inginkani	 lewati	situsi	 inii	dengani	berbagaii	banyaki	pilihani	web	dengan	
melaluii	penggunaani	katai	kuncii	dani	operatori	yangi	 tepati	diketikkan	dii	kolom	
searchi	 yangi	 disediakani	 olehi	 situsi	 Google.i	 Berbagaii	 fasilitasi	 dani	 berbagai	
informasii	 lengkapi	 yangi	 bersumberi	 darii	 berbagaii	 situsi	 web.	 Kemudahani	 ini	
membuati	 banyaki	 orangi	 yangi	 seringi	 menggunakani	 googlei	 dalami	 mencari	
informasii	 yangi	 dibutuhkan,i	 khususnyai	 mahasiswa.i	 Mahasiswai	 yangi	 sedang	
mengerjakani	 tugasi	 darii	 doseni	 ataupuni	memperluasi	 ilmui	 pengetahuani	 serta	
wawasani	mahasiswa,i	 terutamai	yangi	sedangi	mengerjakani	 tugasi	akhir.i	Google	
mempunyaii	beberapai	fasilitasi	ataui	fituri	Google	yangi	dapati	digunakani	terutama	
olehi	mahasiswai	antarai	lain:i	Google	Scholar,	Google	Chrome,	Google	Doc,I	Google	
Translate,	dll.	
		 Google	 Scholar	 ataui	 Google	 Cendekiai	merupakani	 salahi	 satui	 fituri	 yang	
dimilikii	 googlei	 untuki	 memfasilitasii	 suatui	 pencariani	 ilmiah,i	 yangi	 dijadikan	
sebagaii	sumberi	belajari	moderni	untuki	mencarii	ataui	menelusurii	materi	maupun	
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referensii	 pendidikani	 dani	 penelitiani	 ilmiahi	 dengani	 formati	 publikasii	 dan	
informasii	 yangi	 dapati	 dipertanggungjawabkan	 bagii	 pelajar,i	 mahasiswa,i	 dan	
akademisi.	Googlei	Scholar	 lebihi	 jauhi	menyaringi	hasili	pencariani	 tersebuti	yang	
hanyai	 bersumberi	 darii	 sumber-sumberi	 ilmiahi	 yangi	 dapati	 dipercaya	
kebenarannya,i	misalnyai	websitei	 universitas,i	 perpustakaan,i	 jurnali	 ilmiah,i	 dan	
lain-lain.i	 Googlei	 Scholar	 jugai	menjalini	 kerjai	 samai	 dengani	 beberapai	 penerbit	
informasii	 akademis.i	 Keunggulani	 yangi	 dimilikii	 googlei	 scholari	 inilahi	 yang	
menyebabkani	 banyaki	 mahasiswai	 menggunakannyai	 untuki	 mendapatkan	
informasii	 berupai	 jurnal,i	 makalah,i	 dani	 naskahi	 lainnyai	 untuki	 mendapatkan	
informasii	dani	referensii	yangi	validi	terkaiti	dengani	penelitiannya.	Informasii	yang	
dibutuhkani	setiapi	mahasiswai	ataui	setiapi	induvidui	sangatlahi	beranekai	ragam,	
sehingga	 kebutuhani	 itulahi	 yangi	 menimbulkani	 motifi	 untuki	 menemukan	
informasii	padai	sebuahi	mediai	yangi	dianggapi	tepat.	
		 Penelitian	 ini	 diilakukan	 pada	mahasiswa	 prodi	 Tadris	 Biologi	 Universitas	
Islam	Negeri	 Sumatera	 Utara.	Melalui	 wawancara	 dengan	 beberapa	 siswa	 dengan	
mengajukan	beberapa	pertanyaan.	

	
METODE	PENELITIAN	

Penelitiani	inii	adalahi	penelitiani	deskriptifi	kualitatif.i	Penelitiani	kualitatif	
merupakani	 salahi	 satui	 metodei	 penelitiani	 yangi	 bertujuani	 untuki	 memahami	
maknai	 darii	 individui	 ataui	 kelompoki	 mengenaii	 suatui	 fenomenai	 (Ghony	 &	
Almanshur,	 2016)i	 yangi	 bersifati	 naturali	 ataui	 penelitiani	 yangi	 dilakukani	 pada	
kondisii	 alamiahi	 dani	 melibatkani	 penelitii	 secarai	 langsungi	 dalami	 proses	
pengumpulani	 hinggai	 analisisi	 datai	 (Anggito	 &i	 Setiawan,	 2018).i	 Penelitiani	 ini	
dilaksanakani	 padai	 tanggali	 4i	 Julii	 2023i	 secarai	 onlinei	 melaluii	 aplikasi		
WhatsApp.i	 Respondeni	 penelitiani	 padai	 penelitiani	 inii	 adalahi	 mahasiswa	
Programi	 Studii	 Tadrisi	 Biologii	 Universitasi	 Islami	 Negerii	 Sumaterai	 Utara	
semesteri	IV.i	Adapuni	tekniki	pengambilani	sampeli	menggunakan	teknik	purposive		
sampling.i	 Tekniki	 purposivei	 samplingi	 merupakani	 tekniki	 penentuani	 sampel	
sumberi	datai	dengani	tujuani	ataui	pertimbangani	tertentui	(Sugiyono,	2014).	

Tekniki	 pengumpulani	 datai	 yangi	 dilakukani	 dengani	 tekniki	 wawancara.	
Wawancarai	merupakani	salahi	satui	metodei	pengumpulani	datai	berupai	informasi	
yangi	dilakukani	olehi	penelitii	dengani	mengajukani	pertanyaan-pertanyaan	kepada	
narasumberi	melaluii	teleponi	ataui	secarai	langsungi	(Ghonyi	&i	Almanshur,i	2016).	
Wawancarai	yangi	digunakani	bersifati	terstruktur.i	Wawancarai	terstrukturi	adalah	
tekniki	wawancarai	menggunakani	instrumeni	yangi	berisii	butir-butiri	pertanyaan	
yangi	mengarahkani	narasumberi	untuki	memberikani	informasii	yangi	dibutuhkan	
olehi	penelitii	(Sugiyono,i	2012).i	Instrumeni	yangi	digunakani	padai	penelitiani	ini	
berupai	 instrumeni	wawancarai	 tentangi	 Google	 Scholar	 sebagaii	 tempati	mencari	
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informasii	 ataupuni	 referensii	 untuki	 pembuatani	 suatui	 karyai	 ilmiahi	 bagi	
mahasiswa.	
	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
		 Berdasarkani	hasili	analisisi	datai	padai	 indikator	yangi	digunakani	dengan	
tekniki	wawancarai	yangi	dilakukani	padai	5i	(Lima)i	orangi	mahasiswai	Pendidikan	
Biologii	 Semesteri	 IV,i	 diperolehi	 hasili	 bahwai	 pemanfaatani	 teknologii	 sebagai	
sumberi	informasii	inii	berjalani	cukupi	baik.i	Teknologii	yangi	seringi	dimanfaatkan	
bagii	 mahasiswai	 dalami	 menyelesaikani	 tugasi	 salahi	 satui	 contohnyai	 itui	 yaitu	
Googlei	 Scholar.i	 Googlei	 Scholari	 adalahi	 salahi	 satui	 fituri	 googlei	 yangi	 sangat	
bermanfaati	 dalami	 membuati	 karyai	 ilmiahi	 karenai	 menyediakani	 literatur	
akademisii	ataui	berbagaii	karyai	ilmiahi	darii	berbagaii	disiplini	ilmui	baiki	berupa	
buku,i	 abstrak,i	 maupuni	 artikeli	 dani	 laini	 sebagainya.i	 Manfaati	 Googlei	 Scholar	
dalami	 kehidupani	 yangi	 banyaki	 digunakani	 terutamai	 olehi	 parai	 akademisi	
mahasiswa,i	 dani	 siswa-siswai	 lainnyai	 adalahi	mencarii	 sumberi	 rujukan,i	 artikel	
yangi	 mudahi	 diakses,i	 kebutuhani	 ruang,i	 dani	 termasuki	 mediai	 publikasii	 yang	
murah.	
		 Hasili	 analisisi	 darii	 mahasiswai	 Universitas	 Islam	 Negeri	 Sumatera	 Utara	
penggunaani	mediai	Googlei	Scholari	itui	sangati	pentingi	untuki	mencarii	referensi	
jurnali	yangi	akani	kitai	cari.		Googlei	Scholari	itui	berperan	pentingi	bagii	mahasiswa.	
Dengan	 Google	 Scholar	 mahasiswa	 lebihi	 mudahi	 mendapatkani	 referensii	 dari	
jurnali	dani	jugai	artikeli	yangi	dicari.	Sehinggai	mahasiswai	lebihi	mudahi	mencari	
sumberi	referensi.	Hanyai	dengani	membuati	katai	kuncinyai	saja,i	 jurnali	 tersebut	
puni	 langsungi	 muncul.i	 Tetapii	 perlui	 kitai	 ketahuii	 bahwai	 Google	 Scholar	 ini	
mempunyaii	beberapa	kelebihani	dani	kelemahan,	yaitu:	
	
Kelebihan	Google	Scholar:	

1. Untuki	 memudahkani	 mahasiswai	 semesteri	 akhiri	 menemukani	 sumber	
yangi	 tepati	 untuki	 karyai	 skripsinya,i	 dani	 memudahkani	 penguji	
menemukani	kata-katai	yangi	telahi	dijiplaki	olehi	mahasiswai	yangi	secara	
otomatisi	 menjiplaki	 karyai	 orangi	 laini	 dii	 komputeri	 yangi	 didukung	
Google,i	yaitui	dalami	sistemi	Googlei	Cendekia/Google	Scholar.	

2. Mempermudahi	 dani	 membiasakani	 penggunai	 ataui	 user.	 Salahi	 satunya	
sepertii	mahasiswai	menggunakani	layanani	fasilitasi	yangi	sudahi	dii	support	
pulai	olehi	Google,		yaitui	membuati	catatani	kakii	padai	daftari	pustakai	yang	
secarai	otomatisi	mengkomputerisasii	catatani	kakii	dalami	bibliografi	ketika	
komputeri	ataui	jaringani	komputeri	terhubungi	kei	Interneti	melaluii	Google	
Docs	yangi	didukungi	Googlei	yaitui	padai	sistem	citation.	

Kelemahan	Google	Scholar:	
Salahi	 satui	kelemahannyai	 ialahi	masihi	banyaki	parai	mahasiswai	 tingkat	

akhiri	 yangi	 belumi	 mengetahuii	 sistemi	 Google	 Scholar	 dani	 citationi	 yang	
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diberdayakani	 olehi	 Google	 inii	 karenai	 belumi	 banyaki	 diketahuii	 olehi	 kalangan	
masyarakati	umumi	terlebihi	lagii	parai	mahasiswai	hanyai	mencarii	referensii	yang	
mudah	dicarii	langsungi	menggunakani	kolomi	searchi	padai	Google.	Untuki	sistem	
citationi	pulai	masihi	hanyai	tersediai	dii	Google	Docs.	
		 	
		 Padai	 variabeli	 pemanfaatani	 Google	 Scholar	 olehi	mahasiswai	 Pendidikan	
Biologi	Universitas	Islam	Negeri	Sumatera	Utara	terdapati	 limai	subi	variabel	yang	
akani	 dibahasi	 yaitu:i	 indikatori	 kebutuhani	 kognitif,i	 kebutuhani	 afektif,	 integrasi	
pribadi,i	integrasii	sosial,i	dani	pelepasan.	
		 	
Kebutuhan	Kognitif	

Kebutuhani	 kognitif	 berartii	 kebutuhani	 yangi	 melibatkani	 proses	
memperolehi	pengetahuani	yangi	benari	ataui	validberdasarkani	pengalaman	sendiri	
(terutamai	 diperolehi	 darii	 penemuan,i	 percobaan,i	 dani	 pengamatan).	 Pada	
penelitiani	 inii	 kebutuhani	 kognitifi	 bermaknai	 kebutuhani	 informasii	 yang	
menimbulkani	 dorongan	mahasiswai	 untuki	mencarii	 informasii	 yangi	 dibutuhkan	
melaluii	media	Google	Scholar,i	dimanai	informasii	yangi	terdapati	dii	Google	Scholar	
dapati	 dipastikani	 informasii	 yangi	 valid.i	 Pernyataannyai	 meliputii	 mahasiswa	
memilikii	 keinginani	 yangi	 kuati	 untuki	 mengaksesi	 informasii	 yangi	 berkaitan	
dengani	penelitiannyai	padai	Google	Scholar,i	mahasiswai	jugai	mengetahuii	bahwa	
dengani	 mengaksesi	 informasii	 berupai	 makalah,i	 abstrak,i	 dani	 kutipani	 dapat	
menambahi	 pengetahuani	 ataui	 informasii	 yangi	 berkaitani	 dengani	 penelitiannya	
pada	Google	Scholar.	

	
Kebutuhan	Afektif	

Padai	 subi	 variabeli	 kebutuhani	 afektifi	 meliputii	 perasaani	 senangi	 dan	
nyaman	seperti	ketika	responden	menemukani	informasii	yangi	dibutuhkani	untuk	
penelitiani	 berupai	 makalahi	 ataui	 artikeli	 padai	 Google	 Scholar.	 Selanjutnya	
perasaani	 senangi	 dani	 nyamani	 respondeni	 ketikai	 menemukani	 informasii	 yang	
dibutuhkani	untuki	penelitiani	berupai	abstraki	padai	Google	Scholar,i	dani	perasaan	
senangi	dani	nyamani	respondeni	ketikai	menemukani	informasii	yangi	dibutuhkan	
untuki	penelitiani	berupai	kutipani	padai	Google	Scholar.	
	
Kebutuhan	Integrasi	Personal	

Kebutuhani	 integrasii	 personal,i	 kebutuhani	 yangi	 berkaitani	 dengan	
kepercayaani	 dirii	 seseorangi	 yangi	 berasali	 darii	 keinginani	 dirii	 sendiri.	 Katz,	
Gurevitch,i	 dani	 Haasi	 yangi	 menyatakani	 bahwai	 kebutuhani	 integrasii	 personal	
adalahi	 kebutuhani	 seseorangi	 akani	 kepercayaan,i	 keseimbangan,i	 status,i	 dan	
kredibilitasi	seseorangi	akani	kepercayaani	yangi	diberikani	orangi	olehi	orangi	lain	
kepadai	dirinyai	(Yusup.i	2010).i	Setiapi	individui	membutuhkani	sesuatui	yangi	bisa	
menimbulkani	dani	meningkatkani	kepercayaani	dirii	untuki	dirii	 sendirii	maupun	
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untuki	 lingkungani	 sekitar.i	 Samai	 sepertii	 individui	 lainya,i	 respondeni	 pada	
penelitiani	 inii	 jugai	 membutuhkani	 informasii	 terbarui	 untuki	 membantu	
kesenjangani	 informasii	 padai	 penelitiannyai	 menggunakani	 googlei	 scholar,i	 dan	
darii	 informasii	 yangi	 didapatkani	 padai	 Google	 Scholar	 dapati	 meningkatkan	
kepercayaani	 dirii	 respondeni	 dani	 kepercayaannyai	 terhadapi	 informasii	 yang	
didapatkannya,i	 jugai	 kepercayaani	 lingkungani	 terhadapi	 respondeni	 ataupun	
sebaliknya.	

	
Integrasi	Sosial	

Menuruti	Yusupi	M.i	Pawiti	kebutuhani	integrasii	sosiali	adalahi	kebutuhani	yang	
timbuli	darii	setiapi	individui	untuki	bersosialisasii	dengani	setiapi	individui	lainnya	
dani	berkelompoki	dalami	lingkungani	masyarakati	(Yoliadi,I	2022).	
	
Kebutuhan	Pelepasan	

Larasati	 (2013)	 jugai	mengatakani	kebutuhani	pelepasani	adalahi	kebutuhan	
yangi	munculi	dalami	dirii	individui	yangi	ingini	menghindarkani	dirii	darii	tekanan,	
mengurangii	stres,i	mengalihkani	perhatiani	dani	dorongani	untuki	mencarii	hiburan.	
Padai	subi	variabeli	kebutuhani	pelariani	terdapati	duai	indikatori	pernyataan,i	yaitu	
respondeni	 berusahai	 menghindarii	 informasii	 yangi	 tidaki	 berkaitani	 ataui	 tidak	
jelasi	 sumbernyai	 melaluii	 Google	 Scholar,i	 respondeni	 memperolehi	 banyak	
informasii	padai	Google	Scholar	dani	kemudiani	memilahi	informasii	sesuaii	dengan	
tingkati	pemahamani	responden.	

Dengani	 menggunakani	 Google	 Scholar	 respondeni	 menghindarii	 informasi	
yangi	 tidaki	 jelasi	 yangi	 bisai	membuati	 stresi	 dani	 tegang.i	 Indikatori	 inii	 masuk	
kategorii	sangati	baiki	bagii	kalangani	mahasiswai	dalami	mencarii	informasii	yang	
validi	dani	jugai	jelas.i		
	
	
KESIMPULAN		

Berdasarkani	 hasili	 analisisi	 mahasiswai	 Pendidikan	 Biologi	 semester	 IV	
diperolehi	bahwai	pemanfaatani	teknologii	sebagaii	sumberi	informasii	inii	berjalan	
dengani	 baik.i	 Teknologii	 yangi	 seringi	 dimanfaatkani	 bagii	 mahasiswai	 dalam	
menyelesaikani	 tugas.	Salahi	satui	contohnyaiyaitui	Google	Scholar.	Google	Scholar	
adalahi	salahi	satui	 fitur	Google	yangi	sangati	bermanfaati	dalami	membuati	karya	
ilmiahi	karenai	menyediakani	literaturi	akademisii	ataui	berbagaii	karyai	ilmiah	dari	
berbagaii	 disiplini	 ilmui	 baiki	 berupai	 buku,i	 abstrak,i	 maupuni	 artikel,	 dan	 lain	
sebagainya.i	Manfaati	 Google	 Scholar	 dalami	 kehidupani	 yangi	 banyaki	 digunakan	
terutamai	 olehi	 parai	 akademisii	 mahasiswa,i	 dani	 siswa-siswai	 lainnyai	 adalah	
mencarii	 sumberi	 rujukan,i	 artikeli	 yangi	mudahi	diakses,i	 kebutuhani	 ruang,i	 dan	
termasuki	mediai	publikasii	yangi	murah.	

.	
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